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ABSTRAK 

 

Bayi di bawah dua tahun (Baduta) Stunting merupakan masalah kesehatan 

gizi yang disebabkan oleh beberapa faktor, peran ibu dan keluarga dalam 

pencegahan bayi di bawah dua tahun (Baduta) Stunting menjadi faktor penting 

dalam masalah ini. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) merupakan salah satu Lembaga Negara Non-Kementerian (LNK) yang 

bertugas dalam upaya pengendalian penduduk dan mewujudkan program-program 

keluarga berencana termasuk Stunting. Kota Semarang adalah ibu kota Jawa 

Tengah yang juga tidak jauh dari permasalahan Stunting. Dalam mencegah bayi di 

bawah dua tahun (Baduta) Stunting di Kota Semarang, BKKBN menerapkan 

program-program yang tepat untuk mendukung setiap pencapaian. Membentuk 

TPPS (Tim Percepatan Penurunan Stunting), penyuluhan dan pendampingan 

keluarga, mengaplikasian Elsimil, penguatan perencanaan penganggaran, dan 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Dalam penerapan program BKKBN 

juga mengalami beberapa kendala yang dimana hal ini dibutuhkan pendekatan yang 

lebih terintegrasi dan kolaboratif dari semua lintas sekor untuk mencapai target 

penurunan prevalensi bayi di bawah dua tahun (Baduta) Stunting. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjelaskan Peran BKKBN dalam upaya pencegahan Stunting di 

Kota Semarang dari hulu pencegahan, fase kehamilan, pendampingan keluarga 

Baduta dan Balita, sampai percepatan penurunan Stunting. 

Kata Kunci : Stunting, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN), Pencegahan. 
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